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Bertolak belakang dari berbagai fakta hasil penelitian pendidikan yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika sekolah pada materi persamaan garis lurus cenderung disajikan secara 
prosedural tanpa melibatkan proses analitik yang sesuai dengan perkembangan kemampuan berpikir 
siswa. Sedangkan dalam beberapa buku ajar yang penulis amati, penyajian materi ini cenderung 
menampilkan kajian-kajian prosedural yang justru hanya membahas penggunaan rumus saja, tanpa 
diikuti oleh alur konsep yang terstruktur dan hierarki. Olehnya, penulis memandang bahwa artikel ini 
bertujuan membantu para mahasiswa, guru, bahkan dosen dalam mengkaji persamaan garis lurus secara 
utuh dan sistematis. Terkait dengan masalah-masalah tersebut, kiranya penting bagi kita terlebih dahulu 
untuk mengenali secara singkat tentang persamaan garis lurus. Persamaan garis lurus merupakan salah 
satu materi yang dimuat dalam mata kuliah geometri analitik. Pada dasarnya ada 3 bentuk persamaan 
garis lurus, yakni persamaan umum, persamaan parameter, dan persamaan simetris. Melalui 
konsep dot product, persamaan garis lurus dapat ditentukan dengan menggunakan teorema hasil kali 
titik antara suatu vektor normal [a,b] terhadap sebarang vektor [∆𝑥, ∆𝑦] = [(x-x1), (y-y1)] yang dimuat 
pada garis tertentu. Jika persamaan ini diselesaikan, maka terbentuklah persamaan umum garis lurus 
dalam bentuk ax + by + c = 0. Sedangkan melalui konsep vektor posisi, persamaan garis lurus dapat 
ditentukan dengan pembagian ruas garis berarah 𝑃1𝑃2⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗   sehingga terdapat perbandingan vektor-vektor 
𝑃1𝑃⃗⃗⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑡 𝑃1𝑃2⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗   , t sebagai parameter. Jika persamaan ini diuraikan ke dalam bentuk vektor-vektor posisi, 
maka akan ditemukan bentuk (x – x1 = t ∆𝑥) dan (y – y1 = t ∆𝑦). Dengan menyelesaikan persamaan 






 . Inilah yang disebut sebagai persamaan bilangan 
arah/simetris. Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, ketiga bentuk persamaan garis lurus di atas 
sebaiknya disajikan secara konseptual. Sehingga nampak jelas bahwa dari satu bentuk ke bentuk yang 
lain memiliki hubungan konsep yang terstruktur, bahkan ada kalanya satu bentuk menjadi syarat perlu 
atau syarat cukup dari bentuk yang lain. Oleh karena itu, penulisan artikel ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi keilmuan yang lebih baik. Sehingga dalam penerapannya, baik mahasiswa, 
guru bahkan dosen dapat menggunakannya sebagai salah satu literatur/sumber belajar  demi mencapai 
tujuan pembelajaran yang lebih baik pula. 
 
Kata Kunci : Persamaan garis Lurus, Vektor Bidang. 
 
1. Pendahuluan 
Terdapat pandangan skeptis yang menyatakan bahwa konten matematika 
cenderung abstrak karena memiliki hubungan logis yang rumit. Sifat ini bukanlah hal 
yang mutlak dan bukan berarti tidak bisa diubah samasekali. Sebab saat ini telah 
ditemukan berbagai metode dan pendekatan yang dinilai efektif untuk meminimalisir 
keabstrakan dan kerumitan dalam matematika. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah 
penelitian pendidikan di tingkat sekolah hingga perguruan tinggi yang mencoba 
menyajikan konten matematika dalam konteks kehidupan nyata, bukan sebagai hal 
instan yang terjadi secara tiba-tiba. Tentu hal ini bertujuan untuk membangun 
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wawasan peserta didik bahwa matematika merupakan suatu proses logis yang 
berkesinambungan.  
Untuk mencapai hal tersebut, sebaiknya matematika tidak disajikan dalam 
bentuk prosedural saja namun harus dilengkapi dengan alur konseptual yang benar. 
Bertolak belakang dari berbagai fakta hasil penelitian pendidikan yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran matematika sekolah pada materi persamaan garis lurus 
cenderung disajikan secara prosedural tanpa melibatkan proses analitik yang sesuai 
dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa. Sedangkan dalam beberapa buku 
ajar yang penulis amati, penyajian materi ini cenderung menampilkan kajian-kajian 
prosedural yang justru hanya membahas penggunaan rumus saja, tanpa diikuti oleh 
alur konsep yang terstruktur dan hierarki. Olehnya, penulis memandang bahwa artikel 
ini bertujuan membantu para mahasiswa, guru, bahkan dosen dalam mengkaji 
persamaan garis lurus secara utuh dan sistematis.  
Terkait dengan masalah-masalah tersebut, kiranya penting bagi kita terlebih 
dahulu untuk mengenali secara singkat tentang persamaan garis lurus. Persamaan 
garis lurus merupakan salah satu materi yang dimuat dalam mata kuliah geometri 
analitik. Pada dasarnya ada 3 bentuk persamaan garis lurus, yakni persamaan umum, 
persamaan parameter, dan persamaan simetris. Melalui konsep dot product, 
persamaan garis lurus dapat ditentukan dengan menggunakan teorema hasil kali titik 
antara suatu vektor normal [a,b] terhadap sebarang vektor [∆𝑥, ∆𝑦] = [(x-x1), (y-y1)] 
yang dimuat pada garis tertentu. Jika persamaan ini diselesaikan, maka terbentuklah 
persamaan umum garis lurus dalam bentuk ax + by + c = 0. Sedangkan melalui 
konsep vektor posisi, persamaan garis lurus dapat ditentukan dengan pembagian ruas 
garis berarah 𝑃1𝑃2⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗   sehingga terdapat perbandingan vektor-vektor 𝑃1𝑃⃗⃗⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑡 𝑃1𝑃2⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗   , t 
sebagai parameter. Jika persamaan ini diuraikan ke dalam bentuk vektor-vektor posisi, 
maka akan ditemukan bentuk (x – x1 = t ∆𝑥)  dan (y – y1 = t ∆𝑦) . Dengan 







Inilah yang disebut sebagai persamaan bilangan arah/simetris.  
Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, ketiga bentuk persamaan garis 
lurus di atas sebaiknya disajikan secara konseptual. Sehingga nampak jelas bahwa dari 
satu bentuk ke bentuk yang lain memiliki hubungan konsep yang terstruktur, bahkan 
ada kalanya satu bentuk menjadi syarat perlu atau syarat cukup dari bentuk yang lain. 
Oleh karena itu, penulisan artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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keilmuan yang lebih baik. Sehingga dalam penerapannya, baik mahasiswa, guru 
bahkan dosen dapat menggunakannya sebagai salah satu literatur/sumber belajar  
demi mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik pula. 
2. Pembahasan 
Berikut ini akan dibahas tentang konstruksi persamaan garis lurus dalam 
berbagai bentuk yang ditinjau dari analisis vektoris pada bidang datar. 
a) Bilangan Arah dan Koefisian Arah  
Penting untuk diketahui terlebih dahulu bahwa setiap garis lurus selalu memuat 
komponen-komponen skalar seperti halnya pada gambar garis k berikut ini. 
Dapat kita lihat bahwa melalui titik A, B, dan C dapat ditentukan besaran ∆𝑥 
dan ∆𝑦. Kedua besaran ini masing-masing menyatakan komponen skalar garis 
secara horizontal dan vertikal. Jika pada garis k memuat 𝐴𝐵⃗⃗⃗⃗  ⃗, maka komponen-
komponen vektor tersebut ditentukan oleh [∆𝑥 = (𝑥𝑏 − 𝑥𝑎), ∆𝑦 = (𝑦𝑏 − 𝑦𝑎)] 
dan pasangan ini dinamakan pasangan bilangan arah dari suatu garis lurus. 
 
 
Jika dikaitkan dengan trigonometri, maka perbandingan antara ∆𝑦 terhadap ∆𝑥 
pada gambar (1) dapat dinyatakan dalam bentuk tan 𝜃  = 
∆𝑦
∆𝑥
 dengan 𝜃 
merupakan sudut yang dibentuk oleh garis k terhadap 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ = ∆𝑥. Namun jika 
besaran ini diinterpretasikan ke dalam konsep garis lurus, maka nilai tan 𝜃 
dipandang sebagai kemiringan dari garis k. Untuk itu perhatikan gambar (2) 
berikut ini ! 
Gambar 1. Pasangan Bilangan Arah Garis lurus 
Konstruksi Persamaan Garis Lurus Melalui Analisis Vektoris 




Kemiringan garis atau gradien garis atau kecondongan garis adalah konstanta 
atau bilangan yang menentukan kedudukan/posisi garis tertentu. Kemiringan 
garis atau gradien garis atau kecondongan garis dikelompokan ke dalam tiga 
katagori yaitu: 1) kemiringan garis positif, 2) kemiringan garis nol, dan 3) 
kemiringan garis negatif. Sebuah garis memiliki kemiringan/gradien positif 
apabila posisi garis itu miring ke kanan (jatuh ke arah kanan), 
kemiringan/gradien garis nol apabila garis tersebut sejajar sumbu x, dan 
kemiringan/gradien garis negatif apabila posisi garis itu miring ke kiri (jatuh ke 
arah kiri). Sebuah garis tegak lurus sumbu x atau sejajar sumbu y didefinisikan 
tidak memiliki kemiringan/gradien.  
Berdasarkan gambar (2), nilai 𝜃  disebut sebagai inklinasi dari garis lurus. 
Sedangkan nilai tangen dari inklinasi sebuah garis lurus disebut koefisien 
arah/kemiringan/gradient (disimbolkan m). Nilai m ditentukan oleh besarnya 𝜃. 
Oleh karena itu, ada beberapa kasus (akibat) yaitu :  
1) Akibat 1 :  
Jika garis membentuk sudut lancip terhadap sumbu x maka m bernilai 
positif, dan jika membentuk sudut tumpul, maka m negatif. Hal ini 
disebabkan karena nilai tangen di kuadran I bernilai positif, sedangkan di 
kuadran II (sudut tumpul) nilai tangen bernilai negatif. 
2) Akibat II : 
Jika garis tegak lurus terhadap sumbu x, atau 𝜃  = 900, maka m tidak 







3) Akibat III : 
Jika garis sejajar sumbu x atau 𝜃 = 00, maka m = 0  
 
Gambar 2. Kemiringan Pada Garis Lurus 
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b) Persamaan Parameter  
Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
Diberikan sebuah garis g yang memuat titik-titik A (x1,y1), B (x2,y2) dan P (x,y). 
Nampak bahwa garis g dapat dinyatakan ke dalam bentuk perbandingan vektor 
yaitu 𝐴𝑃⃗⃗⃗⃗  ⃗ dan  𝐴𝐵⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  . Jika P adalah suatu titik yang berubah-ubah posisinya pada 
garis g dan t adalah suatu parameter (ukuran yang nilainya berubah-ubah), maka 
kita peroleh 𝐴𝑃⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑡 𝐴𝐵⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  , dengan t bilangan real. Berdasarkan hal ini, kita bisa 
mengambil beberapa contoh t untuk nilai tertentu dan akibatnya. Jika t = 0, maka 
A berhimpit dengan P. Jika t =1 maka P berhimpit dengan B. Bagaimana jika   
0 < t < 1, Bagaimana jika t > 1, dan bagaimana jika t < 0 ? Dimanakah posisi P 
untuk ketiga kasus di atas?  
(Pembaca dipersilahkan untuk menjawab permasalahan ini) ! 
Berdasarkan 𝐴𝑃⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑡 𝐴𝐵⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗   dengan 𝐴𝑃⃗⃗⃗⃗  ⃗ = [𝑥 − 𝑥1, 𝑦 − 𝑦1 ] dan  𝐴𝐵⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  = [𝑥2 −
𝑥1, 𝑦2 − 𝑦1], kita peroleh bentuk sebagai berikut ! 
[𝑥 − 𝑥1, 𝑦 − 𝑦1] =t [𝑥2 − 𝑥1, 𝑦2 − 𝑦1] ↔ (𝑥 − 𝑥1) = 𝑡(𝑥2 − 𝑥1) dan  
(𝑦 − 𝑦1) = 𝑡(𝑦2 − 𝑦1) 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa setiap titik (x,y) merupakan koordinat 
titik yang terletak pada g dan juga memuat 𝐴𝐵⃗⃗⃗⃗  ⃗. Untuk selanjutnya : 
{
(𝑥 − 𝑥1) = 𝑡(𝑥2 − 𝑥1)
(𝑦 − 𝑦1) = 𝑡(𝑦2 − 𝑦1)
  atau 
(𝑥 − 𝑥1) = 𝑡 ∆𝑥
(𝑦 − 𝑦1) = 𝑡∆𝑦
  dengan t sebagai parameter. 
(Persamaan 1) 
Persamaan (1) selanjutnya disebut sebagai persamaan parameter garis lurus.  
c) Persamaan Simetris 
Berdasarkan proses bagian (a) kita ubah bentuk persamaan parameter 
sedemikian hingga menjadi : 
g 
Gambar 3. Garis g 
Konstruksi Persamaan Garis Lurus Melalui Analisis Vektoris 















  (Persamaan 2) 
Karena persamaan (2) berbentuk simetris untuk kedua ruasnya, maka persamaan 
ini disebut sebagai persamaan simetris garis g. Penting untuk diketahui juga 
bahwa ∆𝑥 dan ∆𝑦 merupakan sepasang bilangan arah garis g. ∆𝑥 mewakili arah 
sepanjang sumbu x (horizontal) dan ∆𝑦  mewakili arah sepanjang sumbu y 
(vertikal). Karena persamaan (2) memuat sepasang bilangan arah [∆𝑥, ∆𝑦] , 
maka persamaan (2) juga disebut sebagai persamaan bilangan arah. 
d) Persamaan Umum 
Untuk mengkosntruksi persamaan umum suatu garis lurus, mari kita tinjau 







∆𝑦(𝑥 − 𝑥1) = ∆𝑥(𝑦 − 𝑦1) 
∆𝑦𝒙 − ∆𝑦𝒙𝟏 = ∆𝑥𝒚 − ∆𝑥𝒚𝟏 
Untuk menyelesaikan bentuk persamaan ini, sekarang kita tinjau gambar berikut 
ini ! 
 
 Misalkan ?⃗? = [𝑎, 𝑏] merupakan vektor yang tegak lurus terhadap garis yang 
melalui  𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗ dengan P (𝑥1, 𝑦1) dan Q (x,y) sehingga 𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗ = [ 𝑥 − 𝑥1, 𝑦 − 𝑦1] 
maka ?⃗?  disebut vektor normal terhadap 𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗ . Berdasarkan teorema 
ortogonalitas vektor (dot product theorem), jika 𝑛 ⃗⃗  ⃗dan 𝑃𝑄⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ tegak lurus maka 
?⃗?  𝑜 𝑃𝑄⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ = 0. Teorema ini berakibat pada [a,b] o [ 𝑥 − 𝑥1, 𝑦 − 𝑦1] = 0.  
a (𝑥 − 𝑥1) + b (𝑦 − 𝑦1)= 0 
ax−𝑎𝑥1+ b𝑦 − 𝑏𝑦1= 0 
Gambar 4. Vektor Normal n  
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ax + b𝑦 − 𝑎𝑥1 − 𝑏𝑦1= 0 
ax + b𝑦 + 𝐶= 0 ; dengan −𝑎𝑥1 − 𝑏𝑦1= C 
Untuk selanjutnya ax + b𝒚 + 𝑪= 0  ; a,b,c bilangan real disebut persamaan 
umum garis lurus. Persamaan garis ini berpangkat satu untuk x dan y sehingga 
disebut juga sebagai persamaan linear. Penting untuk diketahui bahwa : 
1) ?⃗? = [𝑎, 𝑏] disebut vektor koefisien atau vektor normal garis dengan a dan 
b, tidak boleh keduanya 0. 
2) Sebuah vektor [𝑏, −𝑎] pasti terletak pada garis, karena [𝑎, 𝑏] o [𝑏, −𝑎] = 
0. Jadi koefisien arah dari garis dengan persamaan umum ax + b𝒚 + 𝑪= 0 














3. Aplikasi Konsep 
1) Diberikan garis g dengan vektor arah  𝑣 = 𝑚𝑖 + 𝑛𝑗  dan suatu titik 𝐴(𝑥1, 𝑦1) 
yang terletak pada garis g. Tunjukkan bahwa garis g dapat dinyatakan ke dalam 
bentuk persamaan −𝑦1 =
𝑛
𝑚
(𝑥 − 𝑥1) ! 
  
 
Bukti :  
Ambil sebarang P (x,y) ∈ 𝑔 sedemikian hingga 𝐴𝑃⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑡𝑣  untuk suatu parameter 
t. Karena 𝑣  vektor arah dari garis g akibatnya berlaku : 
𝐴𝑃⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑡𝑣 → [(𝑥 − 𝑥1)⏟    
∆𝑥







Kita ambil komponen-komponen yang bersesuaian dengan ∆𝑥 dan ∆𝑦 yaitu : 
(𝑥 − 𝑥1) =  𝑡𝑚  dan (𝑦 − 𝑦1) = 𝑡𝑛 , sehingga diperoleh bentuk parameter 
sebagai berikut ! 
𝑥 = 𝑡𝑚 + 𝑥1
y = 𝑡𝑛 + 𝑦1
} 
Gambar 5. Vektor arah pada garis g 
Normal n  
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2) Diketahui persamaan parameter garis h berbentuk 𝑥 = −2 − 2 𝑡  dan 𝑦 =
5𝑡 + 5. Tentukan persamaan umum dan vektor normalnya ! 
a) Persamaan umum garis h 
𝑥 = −2 − 2 𝑡 → 𝑥 + 2 = −2 𝑡 → 𝑥1 = −2, ∆𝑥 = −2 
𝑦 = 5𝑡 + 5 → 𝑥 − 5 = 5 𝑡 → 𝑦1 = 5, ∆𝑦 = 5 












→ 5(𝑥 + 2) = −2(𝑦 − 5) 
5𝑥 + 10 = −2𝑦 + 10 → 𝟓𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟎 
b) Vektor normal 
Tinjau persamaan 𝟓𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟎 sehingga 𝒂 = 𝟓 dan 𝒃 = 𝟐  
?⃗⃗? = [5,2] 
3) Garis g melalui titik P(-1,2) dan mempunyai pasangan bilangan arah [2,3]. 
Tentukan : 
a) Koefiseien arahnya 




b) Persamaan parameter garis g 
 [∆𝑥, ∆𝑦] = [2,3] dan x1 = -1 , y1 = 2 
(𝑥 − 𝑥1) = 𝑡 ∆𝑥 → 𝑥 + 1 = 2 𝑡 → 𝑥 = 2 𝑡 − 1
(𝑦 − 𝑦1) = 𝑡∆𝑦 → 𝑥 − 2 = 3 𝑡 → 𝑦 = 3 𝑡 + 2
 
Sekarang kita ambil sebarang nilai t ! 
Untuk t = 0 : 
x = 2 (0) – 1 = –1 dan y = 3 (0) + 2 = 2 
Jadi (x,y) = (–1,2) ∈ 𝑔 
Untuk t = 1 
x = 2 (1) – 1 = 1 dan y = 3 (1) + 2 = 5 
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Jadi (x,y) = (1,5) ∈ 𝑔 
Setiap nilai t yang berbeda akan menghasilkan titik-titik berbeda pada g.  




















3(𝑥 + 1) = 2(𝑦 − 2) 
3𝑥 + 3 = 2𝑦 − 4 
3𝑥 − 2𝑦 + 7 = 0 → ?⃗⃗? = [3, −2] 
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